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ABSTRAK

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian Universitas
Mahasaraswati Denpasar dilaksanakan di Desa Tibubiu, Kecamatan Kerambitan,
Kabupaten Tabanan, Bali. Kegiatan ini direalisasikan ke dalam program kerja yang
terbagi menjadi empat tema besar yang digunakan sebagai acuan. Empat tema besar
yang telah ditentukan oleh LPPM Unmas Denpasar tersebut antara lain proyek
kemanusiaan, membangun desa, kegiatan berwirausaha, dan kegiatan pengajaran.
Salah satu tema besar yang diangkat dalam program kerja tim pelaksana pengabdian
adalah kegiatan pengajaran dengan topik Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut pada
Siwa Siswi Sekolah Dasar. Menyikat gigi merupakan perilaku yang perlu diajarkan
kepada anak usia sekolah sehingga dapat menjadi suatu kebiasaan hidup sehat dan
bersih yang benar sejak dini. Metode pelaksanaan program kerja berupa penyuluhan
menggunakan media poster dan media sosial seperti Youtube mengenai cara menjaga
kesehatan gigi dan mulut serta demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan benar
menggunakan media pantum gigi, dengan sasaran anak-anak usia sekolah.
Penyuluhan bertujuan untuk mengubah perilaku individu ke arah yang lebih baik.
Peserta kegiatan pengabdian memberikan respon yang positif

Kata kunci: demonstrasi, menyikat gigi, pengabdian kepada masyarakat, penyakit
gigi dan mulut, penyuluhan.

ANALISIS SITUASI

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu faktor yang tidak hanya
berpengaruh terhadap rongga mulut serta fungsi pengunyahan, namun dapat
mempengaruhi kualitas hidup secara langsung karena berdampak pada kondisi tubuh
(Khasanah et al., 2019). Kesehatan gigi yang dipelihara dengan baik sejak dini dapat
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan di kemudian hari (de Souza et al.,
2014; Khasanah et al., 2019). Gigi merupakan bagian dari sistem pencernaan dalam
tubuh manusia yang berfungsi sebagai alat pengunyahan dalam rongga mulut.
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Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu masalah kesehatan yang memerlukan
penanganan secara komprehensif, karena masalah gigi berdimensi dan berdampak luas
bagi individu yang menderita penyakit gigi, yaitu meliputi faktor fisik, mental, maupun
sosial (Tanu et al., 2019).

Praktik kesehatan mulut yang baik diperlukan sejak usia muda untuk
memastikan kesehatan dan kebersihan gigi jangka panjang yang positif dan kesehatan
mulut anak-anak penting untuk kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Kamran et
al., 2014). Kelompok anak usia sekolah dasar rentan menghadapi permasalahan
Kesehatan gigi dan mulut dikarenakan faktor struktur gigi pada masa usia mereka dan
juga karena kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut serta tindakan
pemeliharaannya (Rahmawati et al., 2011; Tandilangi et al., 2016). Masalah utama
kesehatan gigi yang dialami anak usia sekolah adalah karies gigi berupa gigi yang
mengalami kerusakan jaringan yang disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya
adalah kurangnya pengetahuan tentang waktu dan cara menyikat gigi dengan benar
(Riolina, 2017; Tanu et al., 2019).

Menurut Laporan Riset Kesehatan Dasar Nasional tahun 2018 (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019), beberapa masalah gigi yaitu berupa gigi
rusak/berlubang/sakit, gigi hilang karena dicabut sendiri, gigi telah ditambal atau
ditumpat karena berlubang, dan gigi goyah. Masalah gigi rusak/berlubang/sakit
memiliki proporsi paling tinggi di Provinsi Bali sebesar 41,1%. Dari kelompok umur,
rentang usia 5-9 tahun menempati proporsi tertinggi (51,7%) yang memiliki masalah
gigi rusak, berlubang, ataupun sakit di Provinsi Bali, yang mana menurut Laporan
Riset Kesehatan Dasar Provinsi Bali tahun 2018, Kabupaten Tabanan menempati
urutan kelima (sebesar 44,16%) dari 9 Kabupaten/Kota yang ada di Bali (Laporan
Provinsi Bali RISKESDAS 2018). Untuk itulah perlu dilakukan kegiatan penyuluhan
mengenai kesehatan gigi dan mulut pada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Tibubiu
yang berada di Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, sekaligus demonstrasi
cara menyikat gigi dengan baik dan benar, guna meningkatkan pengetahuan dan
kepedulian siswa-siswi akan kesehatan gigi dan mulut sehingga bisa menekan proporsi
tinggi masalah gigi yang terjadi di usia sekolah di Kabupaten Tabanan.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pemaparan di atas dan didukung oleh hasil observasi langsung di
lapangan yang telah dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian masyarakat, terdapat
masalah yang dialami oleh siswa-siswi di SDN 1 Tibubiu sebagai berikut:
1. Kurangnya tingkat pengetahuan siswa di SDN 1 Tibubiu tentang kesehatan gigi
dan mulut serta bagaimana cara perawatan kesehatan gigi yang benar.
2. Kurangnya tingkat pengetahuan siswa di SDN 1 Tibubiu mengenai cara menyikat
gigi yang baik dan benar, serta waktu yang tepat untuk melakukannya.
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SOLUSI YANG DIBERIKAN
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pada SDN 1 Tibubiu, solusi yang
diberikan adalah sebagaimana penjabaran berikut:

1. Penyuluhan cara menyikat gigi yang baik dan benar serta waktu yang tepat untuk
melakukannya, dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tentang
cara menyikat gigi dengan baik dan benar sehingga akan meningkatkan kebiasaan
siswa untuk menyikat gigi dengan tepat dan pada waktu yang tepat.

2. Penyuluhan tentang pengetahuan terkait penyakit gigi dan mulut dan pentingnya
merawat kesehatan gigi dan mulut sejak dini, dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa terkait pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini
sehingga kepedulian siswa terkait hal ini akan meningkat.

3. Demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan benar dilaksanakan untuk
memungkinkan siswa-siswi mendapatkan pemahaman dan pengertian yang lebih
baik serta anak-anak dapat memperagakan secara langsung materi yang telah
diberikan.

METODE PELAKSANAAN
Tahap Persiapan:

Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat. Adapun persiapan kegiatan yang dilakukan tim pelaksana pengabdian
yaitu observasi dengan mencari informasi terlebih dahulu mengenai kondisi masyarakat
warga Desa Tibubiu khususnya di SDN 1 Tibubiu terkait Kesehatan gigi dan mulut,
guna nantinya dapat mengoptimalkan rencana program kerja yang akan dilaksanakan
dan mampu menyelesaikan masalah yang terjadi. Langkah selanjutnya adalah
penentuan dan penyusunan program kerja beserta jadwal kegiatannya. Pada Langkah
ini juga dilakukan persiapan materi atau media yang akan digunakan dalam
pelaksanaan program. Program kerja yang telah disusun kemudian disosialisasikan
sekaligus dimintakan persetujuan kepada Kepala Desa Tibubiu.
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Gambar 1 Buku Materi Edukasi yang disampaikan ~ Gambar 2 Poster yang disajikan saat penyuluhan
saat penyuluhan
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Tahap Pelaksanaan:

Pada tahap ini tim melaksanakan kegiatan sesuai yang sudah dijabarkan pada
bagian solusi permasalahan di atas, sebagai upaya mengatasi permasalahan yang
dihadapi siswa-siswa SDN 1 Tibubiu terkait permasalahan kesehatan gigi dan mulut.
Penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar diberikan kepada siswa-
siswi kelas 1 sampai dengan 3 SD. Penyuluhan tentang pengetahuan terkait penyakit
gigi dan mulut, pentingnya merawat kesehatan gigi dan mulut sejak dini, serta cara
menyikat gigi yang baik dan benar, diberikan kepada siswa-siswi kelas 4 sampai
dengan 6 SD. Demonstrasi mengenai cara menyikat gigi dengan baik dan benar
diberikan kepada seluruh siswa di SDN 1 Tibubiu, Tabanan.

Gambar 4 Penyuluhan kepada siswa-siswi
kelas 4-6 SDN 1 Tibubiu

Gambar 3 Penyuluhan kepada siswa-siswi kelas 1-3
SDN 1 Tibubiu

Tahap Penyelesaian:

Tahap ini dilakukan sesi wawancara kepada partisipan agar dapat disampaikan
kesan, pesan, harapan yang dapat menjadi umpan balik bagi kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan
melalui penyebaran pesan dan menanamkan keyakinan agar masyarakat termasuk
anak-anak sekolah dasar tidak hanya sekedar sadar, tahu, dan juga paham, namun juga
muncul dorongan untuk menerapkan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan.
Kegiatan penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut ini diadakan agar anak-anak
mendapatkan pengetahuan serta kesadaran yang kemudian diharapkan mampu
membentuk sebuah perilaku yang dapat memberi dampak positif bagi kesehatan gigi
dan mulut anak-anak (Bany et al., 2014).

Penerapan personal hygiene dilakukan dengan baik dan benar agar kebersihan
yang seutuhnya dapat terwujud. Salah satunya adalah pengetahuan dasar mengenai
kebersihan gigi dan mulut. Kerusakan gigi yang terjadi pada anak terjadi karena
minimnya pengetahuan untuk mencegah terjadinya kerusakan gigi. Gigi berlubang atau
karies serta permasalahan gigi dan mulut lainnya dapat dicegah dengan dibekali
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pengetahuan dasar contohnya seperti cara menyikat gigi dengan baik dan benar
(Riolina, 2017). Pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar merupakan cara paling
mudah dan efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan gusi dari sisa-sisa makanan
(Khasanah et al., 2019).

Keseluruhan rangkaian kegiatan penyuluhan ini memiliki tujuan untuk dapat
mengubah perilaku peserta penyuluhan yaitu siswa-siswi SDN 1 Tibubiu menjadi lebih
baik khususnya tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dengan meningkatnya
pengetahuan siswa, diharapkan nantinya akan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-
hari untuk mengubah perilaku sehat siswa menjadi lebih berkualitas khususnya
kesehatan gigi dan mulut. Program ini dilaksanakan melalui metode penyuluhan
dengan ceramah dan metode demonstrasi, karena sudah banyak kegiatan serupa yang
dilakukan sebelumnya yang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
perilaku, dan kesadaran siswa ataupun anak usia sekolah terkait upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut sejak dini (Bany et al., 2014; de Souza et al., 2014; Febria &
Arinawati, 2021; Khasanah et al., 2019; Larasati et al., 2021; Pratiwi et al., 2020).

Gambar 5 Pelaksanaan Demonstrasi cara menyikat gigi dengan baik dan benar
kepada seluruh siswa SDN 1 Tibubiu

Setelah dilakukannya edukasi penyuluhan mengenai kegiatan menyikat gigi
yang baik dan benar serta pengetahuan dini tentang penyakit gigi dan mulut untuk
melatih sejak dini kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut maka dapat dilihat
adanya peningkatan-peningkatan pada siswa SDN 1 Tibubiu. Adapun peningkatan
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Siswa mampu memahami bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar
dilihat dari demonstrasi yang dilakukan banyak siswa yang sudah bisa menerapkan
cara menyikat gigi yang baik dan benar.

2. Siswa mampu memahami dampak yang akan terjadi jika tidak menjaga kesehatan
gigi dan mulut, dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan
kuis tentang kesehatan gigi dan mulut yang diberikan.

Kegiatan ini juga didukung oleh beberapa faktor diantaranya: 1) adanya
aplikasi Youtube dan Tiktok untuk mencari ide agar kegiatan lebih menarik dan siswa
SDN 1 Tibubiu mau aktif berpartisipasi dalam kegiatan; 2) adanya dukungan penuh
dari perangkat Desa Tibubiu secara umum dan khususnya pihak sekolah SDN 1

119



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

“Pengabdian Masyarakat Tematik Kreasi Harmoni : Bangkit dan Tumbuh Bersama”
Vol.1, No.2 tahun 2022
e-ISSN: 3025-1753, halaman 115-121

Tibubiu, yang memungkinkan program dapat terlaksana dengan lancar dan mencapai
tujuannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program ini dilaksanakan selama 42 hari yang diawali dengan observasi
permasalahan di Desa Tibubiu sebagai mitra pengabdian khususnya di SDN 1 Tibubiu,
dan diakhiri dengan pelaksanaan program yang mendapat hasil serta respon yang baik
dari peserta. Berlangsungnya program ini tidak lepas dari faktor-faktor pendukung
yaitu adanya media sosial seperti Youtube dan aplikasi Tiktok, serta adanya dukungan
penuh dari perangkat Desa Tibubiu secara umum dan pihak sekolah SDN 1 Tibubiu
secara khusus yang memungkinkan program dapat terlaksana dengan lancar dan
mencapal tujuannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian sejak dini tentang kesehatan gigi dan mulut
siswa sekolah dasar di desa Tibubiu guna dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Diharapkan siswa-siswi sekolah dasar di Desa Tibubiu dapat menjadi salah satu kader
anak-anak untuk meningkatkan persentase kesehatan gigi dan mulut di Indonesia,
khususnya di Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali.
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